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Serumpun Mengajar

PENDAHULUAN
Menurut  Sudjana  (2020),. Alat

peraga adalah suatu alat bantu yang sering
digunakan oleh guru dalam mempermudah
proses belajar siswa/l untuk lebih
memahami materi yang di sampaikan,hal ini
di lakukan agar proses belajar mengajar siswa
lebih efektif.

Menurut Sinta Afriyani, (2022),Alat
peraga adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan dan juga dapat dimanfaatkan
untuk menjelaskan berbagai konsep-konsep
pembelajaran dari materi yang  bersifat
abstrak atau kurang jelas sehingga dengan
adanya alat peraga materi yang di sampaikan
menjadi nyata dan jelas yang kemudian
dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian serta minar para Siswa yang
menjurus kearah terjadinya proses belajar
mengajar yang sedang dilakukan.

Delapan planet yang mengorbitnya,
serta berbagai objek langit lainnya seperti
satelit alami, asteroid, komet, dan debu
antarplanet. Semua objek ini terikat oleh
gaya gravitasi Matahari dan bergerak
dalam orbit masing-masing.

Menurut  Girvins  (2020), Tata
Surya terdiri dari planet-planet yang
dikelompokkan menjadi dua jenis utama:
planet terestrial (seperti Bumi) yang terdiri
dari batuan padat, dan planet jovian
(seperti Jupiter dan Saturnus) yang lebih
besar dan terbuat dari gas. Selain itu, Tata

Surya juga mencakup sabuk asteroid dan

surya adalah
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Alat peraga atau media pendidikan
yaitu suatu media atau alat peraga dapat di
Ingat oleh peserta didik sehingga tujuan
pembelajaran dapat membantu guru agar m
emproses jalannya belajar mengajar dan
peserta didik lebih efektif dan efisien

Jadi  Kesimpulannya berdasarkan
pendapat para peneliti diatas bahwa alat
peraga adalah salah satu sarana penting
dalam  berlangsungnya proses belajar
mengajar. Selain itu alat peraga juga
berfungsi sebagai alat bantu yang
membantu guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran secara lebih efektif, jelas, dan
mudah dipahami oleh siswa.

Tata Surya adalah sistem yang terdiri
dari Matahari sebagai pusatnya, Bersama
benda langit lainnya yang mengorbit
Matahari.

Jadi kesimpulannya adalah tata

sistem planet yang

terorganisasi dengan baik, yang berputar
mengelilingi Matahari dan berinteraksi

melalui gaya gravitasi.

Menurut Arsyad (2020), Media
pembelajaran adalah alat atau sarana yang
digunakan dalam proses pendidikan untuk
menyampaikan informasi atau materi
pelajaran kepada peserta didik secara
efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai dengan lebih baik.
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Menurut Ramadhani et al. (2021),
Media pembelajaran merupakan segala
sesuatuatau berbagai hal yang digunakan
oleh pendidik untuk menyampaikan materi
pembelajaran dengan tujuan membantu
siswa agar memahami konsep secara lebih
mudah dan menyenangkan, terutama

melalui visualisasi dan interaksi.

Media pembelajaran adalah alat
yang dapat membantu proses belajar
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas
makna pesan yang disampaikan, sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan
lebih baik dan sempurna.

Jadi berdasarkan dari peneliti di atas
bahwa Media pembelajaran adalah alat,
sarana, atau segala sesuatu yang digunakan
dalam proses pendidikan untuk
menyampaikan informasi atau  materi
pelajaran secara efektif dan
menyenangkan.Selain itu juga media ini
dirancang untuk bagaimana membantu
siswa memahami konsep pembelajaran
lebih mudah melalui visualisasi, interaksi,
dan pendekatan yang menarik, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
lebih baik.

Sample penelitian dalam analisis ini
yaitu siswa kelas VV SDN Pasirtenjo 1 yang
terletak di Kecamatan sindangresmi
Kabupaten pandeglang,banten. Siswa Kelas V
SDN Pasirtenjo 1 berjumlah 19  siswa

yang terdiri dari 11 siswa perempuan dan 8
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siswa laki-laki. Kelas ini menjadi sample
penelitian karena berdasarkan observasi yang
peneliti lakukan bahwa siswa kelas V SDN
Pasirtenjo 1 ini sangat cocok untuk dilakukan
observasi karena materi yang di bawakan
oleh peneliti mengenai tata surya ini akan
menjadi materi pembelajaran yang yang akan
datang. Hal tersebut yang membuat peneliti
melakukan observasi di siswa kelas V.

METODE
PENELITIAN

SDN Pasirtenjo 1 yang terletak di
Kp. Cipahul, Desa Ciodeng, Kecamatan
sindangresmi, Kabupaten Pandgelang.
Provinsi Banten. Sekolah ini adalah Salah
satu Sekolah Dasar Negeri yang berada di
Kabupaten Pandeglang yang memiliki 82
siswa dan 6 rombel. Analisis penggunaan
alat peraga untuk media pembelajaran di
SDN Pasirtenjo 1 yang dimana peneliti
melakukan observasi di kelas V yang
berjumlah 19 siswa, Metode yang peneliti
gunakan vyaitu Peneliti menggunakan
Metode Kualitatif Deskriptif.
Metode Kualitatif Deskriptif Menurut
(Hanyfah, Fernandes, & Budiarso, 2022)
dilakukan

berdasarkan pada pengolahan data yang

Metode penelitian yang

bersifat deskriptif atau penjelasan secara

komprehensif Penelitian  kualitatif
deskriptif dilakukan untuk bagaiamana
peneliti mengenai menjelaskan penelitian
yang ada tanpa harus  manipulasi data

variable yang diteliti dengan cara
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melakukan wawancara langsung. Metode
kualitaif deskirptif ini dilakukan dengan
bberbagai langkah triangulasi data yaitu:
Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Menurut (Nasution & Nurbaiti, 2021)
Observasi adalah salah satu alat yang
digunakan untuk bagaiamana peneliti
mengukur tingkah laku individu, atau
proses terjadinya kegiatan yang diamati
dalam situasi secara langsung atau suatu
hal yang sedang diteliti.

Menurut (Lubis, 2022) wawancara
adalah suatu proses tanya jawab yang di
lakukan antara pewawancara dengan

penanya wawancara untuk mendapatkan
suatu informasi atau hasil yang dilakukan
melalui  komunikasi, wawancara ini
mempunyai  tujuan untuk bagaiamana
peneliti bisa mengumpulkam data dari
berbagai percakapan yang di pertanyaan
kepada pewawancara selain itu tujuan dari
wawancara ini  antara  lain  untuk
pengumpulan data, penyampaian informasi,
dan penempatan. Wawancara ini dilakukan
pada Wali kelas V SDN Pasirtenjo 1 dan
seluruh siswa kelas V.

Sugiyono (2020),
dokumentasi adalah teknik pengumpulan

Menurut

data yang digunakan untuk memperoleh
informasi dalam bentuk tulisan, gambar,
atau karya monumental lainnya. Dalam
penelitian kualitatif, dokumentasi berfungsi
sebagai pelengkap dari metode observasi

dan  wawancara, menyediakan  data
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tambahan yang relevan untuk analisis.
Selain  itu, dokumentasi juga dapat
mencakup arsip, buku, catatan, notulen rapat,
foto, dan dokumen lain yang berkaitan
dengan topik penelitian.

Pada dasarnya bagian ini menjelaskan
bagaimana penelitian itu dilakukan.
Dengan Menjelaskan Materi pokok Seperti
(1) rancangan penelitian; (2) populasi
dan sampel (sasaran penelitian); (3) teknik
pengumpulan data dan pengembangan

instrumen; (4) dan teknik analisis data.

HASIL DAN
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini di peroleh dengan hasil
yang terjadi di lapangan dan juga sesuai sama
apa yang di pertanyakan oleh peneliti kepada
pewawacara. Hasil dari penelitian ini
memperoleh beberapa aspek yang di hasilkan
dari bagaiamana penggunaan alat peraga
sebagai media pembelajaran di dalam kelas
diantaranya seperti aspek antusias, perhatian,
keaktifan dan kefokusan. (1). Aspek antusias
atau antusiasme peserta didik, yang dimana
siswa di SDN Pasirtenjo 1 ini menunjukkan
antusiasme yang sangat tinggi saat alat
peraga digunakan dalam pembelajaran,
peneliti melihat dari gerakan tubuh maupun
mimik muka yang di perlihatkan . Nah Hal
ini terlihat dari respon gembira dan senang
ketika alat peraga diperkenalkan. Kemudian
ada juga (2). Aspek mengenai  Keaktifan

Siswa  selama pembelajaran,kpeneliti

3
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mengambil contoh tentang siswa yang aktif
di kelas ini bernama muhamad danu,hal ini
bisa di lihat ketika siswa tersebut sangat aktif
bertanya,kepada peneliti mengenai materi
yang di sampaikan mengenai berbagai jenis
tata surya, jadi hal ini menjadikan siswa di
SDN Pasirtenjo 1 ini  lebih aktif dalam
bertanya dan berinteraksi selama proses
pembelajaran berlangsung sehingga
membuat para siswa di kelas lebih
mengetahui apa yang belum mereka
mengerti. (3).Respon Positif terhadap Alat
Peraga Yang dimana Alat peraga ini
menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan. Hal ini mempermudah siswa
dalam memahami konsep abstrak, seperti tata
surya, menjadi lebih nyata dan jelas. Jadi
siswa di kelas tidak hanya mendengarkan
materi dengan hanya mengungkapkan teori
tetapi mereka bisa melihat lebih jelas dan
nyata mengenai jenis-jenis tata surya seperti
marskurius ,venus, bumi, mars, jupiter,
sartunus, uranus, dan neptunus, tak hanya
belajar mengenai jenis-jenis tata surya
peneliti juga memperkenalkan berbagai jenis
benda- benda langit seperti
meteorid,asteroid,komet,bulan,satelin ~ dan

lain-lain.
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Gambar 1.1. Antusiasme Siswa Saat

Belajar Menggunakan Alat Peraga

Dalam konteks pembelajaran di SDN
Pasirtenjo 1, Adapun aspek yang lainnya
seperti yang didapati oleh peneliti melalui
hasil analisis dikelas VV Di SDN Pasirtenjo 1,
penggunaan alat peraga tidak hanya
memberikan manfaat yang bersifat kognitif,
tetapi juga berdampak pada aspek emosional,
sosial, dan psikologis peserta didik.(1).
Aspek Kognitif,di dalam aspek kogpnitif ini
siswa sangat memahami mengenai Konsep
Penggunaan alat peraga,hal ini
mempengaruhi proses belajar siswa secara
signifikan yang di mana dengan adaya alat
peraga ini mempermudah siswa memahami
materi abstrak, seperti tata surya. Visualisasi
konkret menjembatani kesenjangan antara
konsep teoretis dan pemahaman praktis.

Kemudian tak hanya itu di ranah aspek

4
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kognitif ini bisa meningkatan Daya Ingat
mereka,jadi siswa lebih cenderung
mengingat materi yang diajarkan
menggunakan alat peraga lebih lama
dibandingkan metode ceramah. Hal ini di
buktikan  ketika peneliti  menggunakan
metode ceramah yang di lakukan terlebih
dahulu sebelum pada akhirnya peneliti
menggunakan alat peraga jadi hal yang di
sampaikan oleh peneliti tidak terlalu
menangkap di daya ingat siswa. Dengan
adanya penggunaan alat peraga ini siswa di
SDN Pasirtenjo 1

materi dengan cepat, hal ini selaras dengan

lebih bisa memngingat

prinsip bahwa pembelajaran multi sensori
meningkatkan retensi informasi. (2). Aspek
Emosional, di dalam aspek ini lebih siswa ter
motivasi untuk belajar, karena Alat Peraga
bisa menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, dan juga bisa meningkatkan
motivasi intrinsik siswa. Yang di dimana
mereka merasa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, mengurangi rasa bosan yang
biasanya terjadi pada materi yang bersifat
teoretis. Kemudian di dalam aspek emosional
ini siswa itu sendiri lebih bisa mendapatkan
kepuasan dan juga kebahagiaan di dalam
peroses pembelajaran di bandingkan dengan
proses pembelajaran yang terpaku  hanya
kepada teoritis saja, Jadi maksudnya itu
respon gembira siswa menunjukkan bahwa
alat peraga dapat meningkatkan pengalaman
keseluruhan

belajar  secara sehingga

menjadikannya lebih menyenangkan
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sekaligus menarik. (3). Aspek Sosial, dalam
menggunakan alat peraga yang dapat di
analisis adalah siswa tidak hanya melibatkan
perihal  aspek  emosional,dan  aspek
kognitifnya  tetapi juga ada aspek
sosialnya,dimana dengan adanya alat peraga
mereka bisa berkolaborasi yang kemudian
bisa menciptakan kolaborasi antar siswa itu
sendiri, Adapun Penggunaan alat peraga bisa
mendorong siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok, mendiskusikan materi, dan saling
membantu memahami konsep. Hal ini
memperkuat kemampuan Kkerja sama dan
komunikasi interpersonal mereka. Selain
untuk bisa berkolaborasi dengan sesama
teman atau antar siswa asep ini juga bisa
memperkuat hubungan guru dan siswa,jadi

interaksi antara guru dan siswa bisa

meningkat melalui penggunaan alat peraga.

Guru dapat berperan sebagai fasilitator yang

lebih dekat dengan siswa, membangun

hubungan yang positif dalam proses

(4).Aspek
Aspek ini menciptakan Kepercayaan Diri,

pembelajaran. Psikologis,
dimana Siswa yang aktif berinteraksi
dengan alat peraga  menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri  dalam
menjawab pertanyaan dan menjelaskan
pemahaman mereka kepada teman sekelas.
Pengurangan Kecemasan dengan bantuan
alat peraga, siswa merasa lebih percaya diri
karena memahami materi dengan lebih

baik. Hal ini mengurangi kecemasan yang
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mungkin muncul akibat ketidakpahaman
terhadap materi.
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Gambar 1.2. Wawancara Dengan Wali

Kelas
\Y

Peneliti melakukan wawancara dengan salah
satu guru di Sekolah tersebut tentang
optimalisasi nya pembelajaran mengenai
penggunaan alat peraga, Menurut wali kelas
V yang bernama ibu Yaya Suhaeni, S.Pd,
Selain optimalnya alat peraga di gunakan di
SDN Pasirtenjo 1,tetapi masih ada saja
tantangan Penggunaan Alat Peraga yang
selalu  menjadi  faktor utama tidak
terlaksanakaannya media pembelajaran
menggunakan alat peraga di sekolah karena
di sekolah ini biasanya lebih sering
menggunakan metode ceramah atau teori di
bandingkan harus dengan menggunakan
beberapa metode pembelajaran contohnnya
mengunakan alat peraga ataupun metode

digital seperti quiz dan lain-lain. Berikut ini
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adalah tantangan yang masih di di hadapi di
SDN  Pasirtenjo 1

Ketersediaan Sumber Daya,jadi tidak semua

diantaranya:  (1).

sekolah memiliki akses mudah terhadap alat
peraga yang memadai. Dalam beberapa
kasus, guru perlu berinovasi dengan
membuat alat peraga sederhana dari bahan
yang tersedia. (2). Keterbatasan Waktu, di
karenakan untuk mempersiapakan alat
peraga itu pasti harus bisa memanage waktu
pembelajan, hal ini membuat guru
memerlukan perencanaan matang agar alat
peraga dapat digunakan secara optimal tanpa
mengurangi alokasi waktu pembelajaran. (3).
Kemampuan Guru, dimana guru disini
menjadi jembatan untuk bagaimana ketika
menggunkan alat peraga guru menjadi tolak
ukur untuk keberhasilan dalam
menyampaikan materi yang di ajarkan agar
siswa bisa memahami materi denga baik. Hal
ini menjadi faktor yang sangat penting ketika
seorang guru menggunakan alat peraga untuk

media pembelajaran.

SIMPUL
AN

Penelitian ini dirancang dengan
tujuan untuk menganalisis efektivitas
penggunaan alat peraga dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi yang diajarkan. Jadi dengan
adanya alat peraga untuk media

pembelajaran siswa lebih antusias, dan juga
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fokus dalam memahami materi yang di
sampaikan oleh guru,siswa juga lebih bisa
mengeksplor kepercayaan dirinya untuk
mengungkapkan apa yang belum di

mengerti.
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